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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Macaca hecki 

mengkonsumsi 5 jenis tanaman alami dan 8 jenis tanaman budidaya. Beberapa jenis 

tanaman alami yang dikonsumsi oleh Macaca hecki yaitu buah lantoro (Leucaena 

leucocephala), buah aren (Arenga pinnata), buah matoa hutan (Pometia pinnata), 

buah jambu mente (Anacardium occidentale), batang sirih (Piper betle), daun sirih 

(Piper betle), dan buah sirih (Piper betle). Tanaman budidaya masyarakat yang 

dikonsumsi oleh Macaca hecki di area perkebunan seperti buah jagung (Zea mays), 

buah kakao (Theobroma cacao), buah nangka (Artocarpus heterophyllus), buah 

pepaya (Carica papaya), buah pisang (Musa paradisiaca), buah jambu biji 

(Psidium guajava), buah lansat (Lansium domesticum), dan buah mangga 

(Mangifera indica). Ketersediaan pakan Macaca hecki didominasi oleh tanaman 

budidaya dibandingkan dengan tanaman alami. Macaca hecki cenderung masuk ke 

area perkebunan untuk mencari pakan budidaya yang mudah ditemukan dan 

melimpah jumlahnya. 

Masyarakat menilai bahwa Macaca hecki adalah hama bagi pertanian 

sehingga petani merespon keberadaan kelompok Macaca hecki di area perkebunan 

yang dapat menyebabkan kerugian hasil panen. Respon masyarakat pada 

pertanyaan pertama berada pada angka 88% (Sangat setuju) bahwa keberadaan 

Macaca hecki di area perkebunan sangat mengganggu dan respon   masyarakat pada 

pertanyaan kedua berada pada angka 77% (Setuju) bahwa adanya kemungkinan 



38 
 

 
 

peningkatan hasil panen apabila gangguan dari Macaca hecki berkurang. Metode 

yang digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi adanya gangguan dari Macaca  

hecki dan hewan pengganggu tanaman lainnya di area perkebunan yaitu 

menggunakan teknik mekanik seperti memasang aliran listrik, memasang 

perangkap dan ditembak menggunakan senjata. Perlindungan dan pelestarian 

habitat pada dasarnya diketahui oleh masyarakat, akan tetapi kebutuhan ekonomi 

membuat masyarakat harus menjadikan hutan sebagai lahan perkebunan untuk 

dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait model penyediaan pakan bagi 

Macaca hecki bersumber dari tanaman alami di lahan perkebunan masyarakat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait jenis tanaman budidaya yang 

memiliki nilai pendapatan cukup tinggi dan tidak disukai oleh Macaca hecki.
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